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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

A. Sampah 

A.1. Definisi Sampah 

Menurut Undang-Undang RI Nomor 18 Tahun 2008 tentang 

Pengolahan Sampah, menyatakan bahwa sampah adalah sisa kegiatan 

sehari-hari manusia atau dari proses alam yang berbentuk padat. Sampah 

merupakan sisa kegiatan harian manusia dan juga dari proses alamiah yang 

umumnya bentuk padat. Manusia adalah produsen atau penghasil sampah, 

menghasilkan timbunan sampah. Bermacam-macam k iegiatan manu isia baik 

di kota biesar ataui kiecil, sietiap waktui tidak p iernah tierliepas dari produiksi 

limbah dan sampah. Ada du ia katiegori yaitui sampah organik dan anorganik, 

dimana organik yang dapat t ieruirai ataui bu isu ik olieh mikroorganismie 

siedangkan anorganik tidak dapat t ieru irai (Asmarawati iet al., 2019). 

Para ahli kiesiehatan masyarakat Amierika miembu iat batasan, sampah 

(wastie) adalah siesuiatu i yang tidak digu inakan, tidak dipakai, tidak disienangi, 

ataui dibuiang, yang bierasal dari kiegiatan manu isia dan tidak tierjadi diengan 

siendirinya. Diefinisi ini jielas mienu inju ikkan bahwa sampah adalah produik dari 

kiegiatan manu isia yang dibuiang kariena tidak b ierguina lagi. 

 

A.2. Suimbier Sampah 

Mienu iru it Gilbiert dalam Komang Ayu i (2008:19), ada bieb ierapa suimb ier 

timbu ilan sampah, s iepierti yang dinyatakan di bawah ini: 

1. Sampah dari P iemu ikiman Piendu iduik 

Di piemu ikiman, s iebagian biesar sampah dihasilkan ol ieh kieluiarga yang 

tinggal di banguinan ataui asrama. Sampah organik, siepierti sisa makanan 

ataui sampah basah, k iering, ataui abu i plastik, adalah jienis sampah yang 

biasanya dihasilkan. 
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2. Sampah dari Tiempat-T iempat Uimu im dan Pierdagangan 

T iempat-tiempat u imu im adalah tiempat di mana banyak orang bierku impu il 

dan mielaku ikan k iegiatan. Tiempat-tiempat ini t iermasu ik t iempat 

p ierdagangan siep ierti pasar dan piertokoan, yang miemiliki potiensi yang 

cu iku ip biesar uintu ik miemprodu iksi sampah. Sampah u imu imnya t ierdiri dari 

sisa makanan, sampah k iering, abui, plastik, k iertas, dan kal ieng, sierta 

jienis sampah lainnya. 

3. Sampah dari Sarana P ielayanan Masyarakat Milik Piemierintah  

Yang dimaksu id di sini misalnya tiempat hibuiran uimu im, pantai, masjid, 

ruimah sakit, bioskop, pierkantoran, dan sarana p iemierintah lainnya yang 

mienghasilkan sampah k iering dan sampah basah. 

4. Sampah dari Induistri 

Dalam arti ini, tiermasu ik pabrik, siep ierti pabrik su imb ier alam, p ieruisahaan 

kayu i, dan lain-lain, sierta kiegiatan induistri lainnya, siep ierti prosies dan 

distribuisi bahan mientah. Sampah yang dihasilkan dari t iempat ini 

biasanya sampah basah, abui kiering, sisa makanan, dan sisa bahan 

banguinan adalah bieb ierapa jienis sampah yang dihasilkan di t iempat ini. 

5. Sampah Piertanian 

Sampah dihasilkan dari tanaman atau i binatang daierah piertanian, 

misalnya sampah dari kiebu in, kandang, ladang ataui sawah yang 

dihasilkan bieruipa bahan makanan puipu ik mau ipu in bahan piembasmi 

sierangga tanaman. 

 

A.3. J ienis Sampah 

Am ierican Pu iblic Works Association, mieng iemu ikakan jienis sampah 

b ierdasarkan karaktieristiknya, yaitui : 

a. Sisa Makanan ataui sampah (Garbagie) 

Sampah yang t iermasu ik dalam j ienis ini adalah sampah yang dihasilkan 

dari prosies p iengolahan makanan. Ciri khas sampah ini adalah m ier ieka 

dapat miembu isu ik dan tieruirai diengan ciepat, tieru itama dalam cu iaca 

panas. Prosies piembu isu ikan s ieringkali mienghasilkan baui bu isu ik. 
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Kietahuiilah bahwa bahan-bahan yang miembu isuik ini sangat pienting 

dalam prosies piengu impu ilan dan piengolahan sampah yang iefiektif dan 

iefisiien. 

b. Sampah k iering 

Sampah k iering tierdiri dari sampah yang dapat t ierbakar mau ipu in yang 

tidak dapat tierbakar, tidak tiermasu ik sisa makanan ataui bienda-bienda 

yang sangat mu idah miembu isu ik. Contoh sampah yang dapat t ierbakar 

adalah kiertas, plastik, tiekstil, katier, kuilit kayu i, dauin-dauin kiering, dan 

yang tidak dapat tierbakar adalah kaca, kal ieng, logam, dan lain-lain. 

c. Abu i (Ash ies) 

Abu i dalam hal ini adalah sisa kayui, arang, ataui barang lain yang 

tierbakar. 

d. Sampah Jalan (Strie iet Clieaning) 

Sampah d iedau inan dan piembu ingku is biasanya mieru ipakan sampah yang 

b ierasal dari jalan. 

e. Bangkai Binatang (Dieat Animal) 

Sampah biologis tierdiri dari bangkai binatang p iemieliharaan dan bangkai 

binatang kiecil. 

f. Rongsokan Kiendaraan (Abandonie Viehiclies) 

Biekas k iendaraan uimu im dan pribadi, siep ierti bak mobil, biecak, dan lain-

lain. 

g. Sampah Induistry (Induistrial Wasties) 

Siep ierti : bahan kimia b ieracuin, bahan bieracu in, bahan kimia, min ieral, 

r iesidui, dan organik. Riesidui dan pathologi radiologi, kayui dan kiertas. 

h. Sampah dari Banguinan 

Di sini, sampah yang dimaksu idkan s iebagai hasil dari piembangu inan ataui 

p ienghancuiran suiatu i g ieduing. Sieringkali dikatiegorikan siebagai sampah 

kiering, siep ierti batui, batui mierah, papan, sisa pipa, dan siebagainya. 
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i. Sampah Piengolahan Air Minuim/Air Kotor (Watier Trieatmient Ries) 

Sampah yang bieruipa luimpu ir dari pieru isahaan air minuim atau i 

p iengolahan air kotor, dapat diklasifikasikan dalam j ienis tiersiendiri. 

j. Sampah Khu isu is/Bierbahaya (Hazardou is Wastie) 

Mieru ipakan sampah yang dapat miembahayakan manu isia, siep ierti : 

sampah kimia b ieracuin, p iestisida, puipu ik kimia, radiaktif, sampah miedis 

di ruimah sakit. 

 

Bierdasarkan sifat jienis/piengolahan sampah t ierdiri dari : 

a. Sampah Organik 

Sampah golongan ini mieru ipakan sisa-sisa makanan dari ruimah tangga 

ataui mieru ipakan hasil sampingan kiegiatan pasar bahan makanan, 

siep ierti pasar sayuir mayu ir. Contoh sampah organic adalah potongan-

potongan sayuiran yang mieru ipakan sortasi sayuir mayu ir di pasar, 

makanan sisa, kuilit pisang, dauin p iembu ingku is, dan siebagainya, sierta 

sisa makanan dari ruimah tangga. Sampah organik adalah sampah yang 

mienganduing s ienyawa organik dan ol ieh kariena itui tierdiri dari karbon, 

hidrogien, dan oksigien. Baktieri sampah organik dapat d iengan mu idah 

mienghancuirkan sienyawa ini. 

b. Sampah Anorganik 

Sampah anorganik dikielompokkan mienjadi 2 (duia) jienis. Golongan 

p iertama sampah tidak lapuik. Sampah yang tidak lapuik siepierti ini tidak 

dapat lapuik s iecara alami, mieskipuin pros iesnya miemakan waktu i 

b iertahuin-tahuin. Contohnya adalah bahan plastik, kaca, dan mika. 

Sampah golongan kieduia, yang dapat lapuik siecara alami, dipisahkan lagi 

dari sampah tidak mu idah lapuik yang tidak bisa t ierbakar (siepierti kawat 

dan kalieng). Mikroba tidak dapat miengd iegradasi sampah ini. 
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A.4. Sampah Ruimah Tangga  

Sampah ru imah tangga s iebagian biesar mieruipakan bahan organik. 

T iermasu ik sampah organik, misalnya sampah dari dapuir, sisa-sisa makanan, 

p iembu ingku is (sielain kiertas, kariet dan plastik), tiepu ing, sayuiran, kuilit buiah, 

dauin dan ranting. Sampah ruimah tangga mieruipakan jienis sampah yang 

tu iruit mienyu imbang p ienciemaran lingkuingan, 68% sampah ru imah tangga 

tierdiri dari sampah organik yaitui jienis sampah yang bisa tieru irai olieh baktieri 

(Rosmala iet al., 2020).  

 

A.5. Dampak Niegatif Sampah t ierhadap Lingkuingan Hiduip 

Association of Puiblic Works of thie Uinit ied Stat ies, diengan adanya 

tu impu ikan sampah yang tidak dik iehiendaki diengan siemiestinya akan 

mienyiebabkan masalah, baik siecara langsu ing mau ipu in tidak langsuing, 

siep ierti : 

a. Siegi Sanitasi 

1) T iempat di mana lalat dan h iewan lain siepierti tikuis dan sierangga 

b iersarang dan bierkiembang biak. Lalat mieru ipakan pierantara ataui 

viector dari bieb ierapa pienyakit pieru it misalnya 

Choliera, Thypuis, Disientri, dan lain-lain. 

2) Siebagai tiempat b iersarangnya kuiman-ku iman atau i p ienyiebab 

p ienyakit. 

3) Sampah yang biercampu ir di ruimah sakit yang tidak didiesinfieksi akan 

mienjadi su imb ier infieksi barui dari bierbagai pienyakit. 

4) Sampah yang s iengaja dibuiang k ie suingai kota akan mienu impu ik 

mienjadi gu induikan t ierapuing yang mienghambat aliran suingai, 

siehingga nyamu ik Anoph ielies dapat bierkiembang biak diengan mu idah 

dan pienyakit malaria akan mienyiebar di masyarakat. 

b. Siegi iEstietika dan Kienyamanan 

1) Miengganggui kienikmatan hiduip manu isia kariena s iebagian dari 

sampah-sampah itui siendiri dari bahan-bahan yang mu idah 



11 
 

miembu isu ik dan mienimbu ilkan baui yang tidak s iedap dan mienu isu ik 

hiduing. 

2) Sampah yang b iersierakan di siekitar mielipuiti sampah yang tidak 

tieruiru is di pinggir jalan ataui di diepan ruimah akan miengganggui 

p iemandangan dan miengganggui kieindahan, s ierta kieb iersihan, dan 

kietientraman k iehiduipan manu isia. 

c. Siegi iEkonomi dan iEfisiiensi 

1) Di mu isim p ienghu ijan sampah ini akan mienghambat aliran air 

siehingga bierpotiensi mienyiebabkan banjir. 

2) Timbu ilnya sampah di jalanan kar iena piembu iangan yang tidak 

siemiestinya dapat mienyiebabkan kieruisakan ataui korosi tierhadap 

struiktu ir jalan, dan ieliemien lainnya. Misalnya, aspal jalanan akan 

ruisak d iengan c iepat dan mienyiebabkan luibang yang bierpotiensi 

mienyiebabkan kiecielakaan lalui lintas. 

3) Piecahan-piecahan dari kaca, botol, pakui, dan b ienda-bienda lain 

dapat mienyiebabkan luika ataui ciediera. 

 

A.6. P iengolahan Sampah 

Mienu iru it Uindang-Uindang Nomor 18 Tahuin 2008, Piengolahan sampah 

didiefinisikan siebagai prosies miengu ibah bientu ik sampah diengan miengu ibah 

karaktieristik, komposisi, dan ju imlah sampah. Ini mieru ipakan bagian dari 

p ienanganan sampah.  

Pada uimu imnya di Indoniesia mienggu inakan t iekonologi piengolahan 

sampah organik mielaluii tiga (3) mietod ie, siebagai bierikuit : 

1) Sanitary Landfill 

Sanitary Landfill mieru ipakan tiempat p iembu iangan akhir yang di rancang 

agar tidak mienimbu ilkan poluisi lingkuingan, adalah mielaluii piemb ierian 

lapisan bawah yang kiedap air, piemipaan gas mietan, miembu iat aliran 

lindi, dan pienyuisu inan tanah siecara tiertata. Bierdasarkan rancangan 

tiersiebu it akan mier ieduiksi poluisi tanah, air, dan t ierhindar dari lalat. 
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2) Insienierasi 

Insienierasi adalah prosies p iembakaran sampah m ienggu inakan alat 

insien ierator diengan piengiendali gas dan abui, ju iga pienyaringan gas agar 

sisa abui yang tiertinggal dapat diguinakan s iebagai campu iran yang 

miemiliki nilai iekonomis. 

3) Komposting 

Komposting adalah prosies transformasi dari sampah organik k ie produik 

lain yang s iecara biologis mirip huimu is mielaluii bantuian mikroorganismie. 

Komposting bisa dibiedakan mienjadi duia yaitu i dilakuikan s iecara aierob 

(miemierluikan oksigien) dan dilaku ikan siecara ana ierob (tidak miemierlu ikan 

oksigien). Contoh kompos s iecara aieorob adalah biokonviersi, s iedangkan 

komposting s iecara anaierob yaitui biogas. 

 

B. Kompos 

B.1. Piengiertian Kompos 

Kompos adalah bahan-bahan organik yang su idah miengalami prosies 

p ielapuikan kariena t ierjadi intieraksi antara mikroorganismie atau i bakt ieri 

p iembu isu ik yang b iekierja di dalam bahan organik tiersiebu it (Fahmi iet al., n.d.). 

Kompos adalah bahan - bahan organik yang su idah miengalami prosies 

p ielapuikan kariena tierjadinya intieraksi antara mikroorganismie ataui bakt ieri 

p iembu isu ik yang b iekierja di dalam bahan organic t iersiebuit, siehingga 

p iengguinaan puipu ik kompos s iebaiknya pada saat s ietielah panien siehingga 

kompos t iersiebu it dapat diguinakan pada saat p iersiemaian ataui p ienyiapan 

bibit. Siedangkan kielamahannya adalah ju imlah puipu ik yang dibierikan liebih 

tinggi daripada puipu ik anorganik mienimbu ilkan r iespon tanaman l iebih lambat 

dan dapat mienjadi suimb ier hama s ierta p ienyakit bagi tanaman itu i siendiri. 

(Sri Anuigrah Natalia dkk, 2021). 
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B.2. Suimbier Bahan Kompos 

Pada dasarnya siemu ia sampah-sampah organik padat dapat 

dikomposkan, contohnya limbah organik ruimah tangga, waruing - waruing, 

sampah - sampah organik pasar/kota, kiertas, sampah organik pasar/kota, 

kiertas, sampah piertanian, dan masih banyak lagi. Ada ju iga bahan organik 

yang suisah uintu ik dijadikan kompos, s iep ierti tu ilang, tanduik dan rambu it. 

 

B.3. Dasar Tieknologi Komposting 

Piengomposan adalah mietod ie/cara yang diguinakan dalam mielaku ikan 

p iengolahan sampah organik d iengan miemanfaatkan aktivitas baktieri uintuik 

miengu ibah sampah mienjadi kompos atau i prosies fiermientasi (Suirianti, 2022). 

Faktor-faktor yang miemp iengaruihi piengomposan antara lain : 

1) Uiku iran Bahan 

Bahan yang bieruiku iran liebih kiecil akan l iebih ciepat diompos kar iena luias 

bahan yang tiersientu ih diengan baktieri, tietapi bahan tidak bol ieh t ierlalu i 

kiecil, kariena bahan yang tierlalui hancuir (banyak air) dan kuirang baik 

(kieliembaban tinggi) siebaiknya bieruiku iran 3 cm - 4 cm. 

2) Kieliembapan  

Kieliembaban idieal uintuik mikroorganismie adalah siekitar 40% - 60%. 

Apabila kieliembaban l iebih riendah dari 40%, aktifitas mikroba akan 

mienu iru in dan apabila liebih riendah lagi pada k ieliembaban 15%. Jika 

kieliembaban l iebih tinggi hingga 60%, hara akan tiercuici dan voluimie u idara 

akan bierku irang. Akibatnya, aktifitas mikroba akan mienu iru in dan 

p iermientasie anaierobic akan tierjadi, yang mienyiebabkan baui tak s iedap. 

3) T iemp ieratu ir Piengomposan 

T iemp ieratu ir optimal s iekitar 35°C - 55°C. Namu in sietiap kielompok 

mikroorganismie miemiliki tiemp ieratuir optimu im p iengomposan mieru ipakan 

intiegrasi dari bierbagai jienis. 

4) Dierajat Kieasaman (pH) 

Kieasaman atau i pH dalam tu impu ikan kompos ju iga miemp iengaru ihi 

aktifitas mikroorganismie. Kisaran pH yang baik yaitui siekitar 6,8 - 7 
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(nietral). Ol ieh kariena itui dalam pros ies piengomposan s iering ditambah 

kapuir ataui abu i dapuir uintu ik mieningkatkan pH. 

5) Mikroorganismie yang Tierlibat 

Pada piengomposan s iecara aierobik akan tierjadi kienaikan tiemp ieratu ir 

yang cu ikuip ciepat s ielama 3 - 5 hari p iertama dan t iemp ieratu ir t iersiebu it 

mieru ipakan yang tierbaik bagi piertuimbu ihan mikroorganismie. Pada 

kisaran tiemp ieratu ir ini mikroorganismie dapat tuimbu ih tiga kali lipat 

dibandingkan diengan tiemp ieratu ir yang kuirang dari 55°C. Sielain itui pada 

tiemp ieratu ir ie tiersiebuit ienzim yang dihasilkan ju iga paling iefiektif miengu irai 

bahan organic pienuiruinan C/N ju iga dapat bierjalan diengan siempu irna. 

6) Aierasi  

Dalam kondisi yang cuiku ip oksigien (aierob), piengomposan dapat tierjadi 

d iengan ciepat. Saat suihu i mieningkat, uidara hangat kieluiar dan tierjadi 

a ierasi s iecara alami. Uidara yang l iebih dingin masu ik kie 

tu impu ikan kompos. Aierasi ditientuikan olieh posiritas dan kanduingan air 

bahan (kieliemababan), apabila aierasi tierhambat, maka akan t ierajdi 

prosies anaierob yang akan mienghasilkan baui yang tidak siedap. 

Miengalirkan uidara kie dalam tu impu ikan kompos atau i mielakuikan 

p iembaikan dapat mieningkatkan aierasi. 

 

B.4. Mietodie Piengomposan  

1. Piengomposan Aierob 

Pada prosies piengomposan s iecara aierobik, oksigien mu itlak dibuituihkan. 

Mikroorganismie yang tierlibat dalam prosies piengomposan 

miembu itu ihkan oksigien dan air uintuik mierombak bahan organik dan 

mienggabuingkan s ieju imlah karbon, nitrogien, fosfor, bielierang, dan uinsu ir 

lainnya uintu ik sintiesis protoplasma s iel tuibuihnya. Karbon 

mienggabuingkan l iebih banyak daripada nitrogien dan diguinakan 

siebagai suimb ier ien iergi s ierta miemb ientu ik protoplasma. S iekitar duia 

p iertiga bagian dari karbon dik ieluiarkan dalam b ientu ik karbondioksida 
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(CO₂), siedangkan sisanya akan b ierkombinasi diengan nitrogien dalam 

siel. 

2. Piengomposan Ana ierob 

Pros ies piengomposan anaierobik bierjalan tanpa adanya oksig ien. 

Biasanya, prosies dilakuikan dalam wadah t iertu itu ip siehingga tidak ada 

u idara yang masu ik (hampa u idara). Prosies p iengomposan ini mielibatkan 

mikroorganismie ana ierob uintu ik miembantu i miend iekomposisi bahan 

yang dikomposkan. Bahan bakui yang dikomposkan s iecara anaierob 

biasanya bieruipa bahan organik yang bierkadar air tinggi. P iengomposan 

anaierobik akan mienghasilkan gas mietan (CH₄), karbondioksida (CO₂), 

dan asam organik yang miemiliki bobot mol ieku il riendah siepierti asam 

asietat, asam propionatie, asam bu itirat, asam laktat, dan asam su iksinat. 

Gas mietan bisa dimanfaatkan siebagai bahan bakar altiernativie 

(biogas). Sisanya bieruipa luimpu ir yang mienganduing bagian padatan 

dan cairan. Bagian padatan ini yang dis iebuit kompos. 

 

Bierdasarkan k iebuitu ihan oksigien, baktieri dibagi mienjadi b iebierapa 

kielompok, antra lain :  

a. Aierob, baktieri yang tuimbu ih sangat dibuitu ihkan kietiersiediaan oksigien 

u intuik t ietap hiduip.  

b. Aierob obligat, baktieri yang hiduip bila ada oksig ien biebas.  

c. Aierob fakuiltatif, baktieri yang hiduip dan tuimbu ih diengan baik apabila 

tiersiedia oksig ien. Jika tidak ada oksigien, baktieri tietap bisa hiduip.  

d. Ana ierob obligat, baktieri yang tidak dapat hiduip jika ada oksigien biebas.  

e. Mikroaierofilik, baktieri yang akan hiduip dan tu imbu ih d iengan baik pada 

kadar oksigien yang riendah (Soiedarto, 2015). 
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B.5. Mietodie Piengomposan Luibang riesapan biopori (LRB) 

Lu ibang riesapan biopori mienu iruit Pieratuiran Mientieri Kiehu itanan 

Nomor: P.70/Mienhu it-II/ 2008 Tientang Piedoman T ieknis Riehabilitasi Huitan 

dan Lahan, adalah luibang-luibang didalam tanah yang t ierb ientuik akibat 

b ierbagai aktivitas organismie di dalamnya, s iepierti cacing, pierakaran 

tanaman, rayap, dan fauina tanah lainnya. Luibang-luibang yang tierbientuik 

akan tierisi uidara dan akan mienjadi t iempat b ierlaluinya air dalam tanah. 

Biopori mieru ipakan luibang riesapan air yang dituiju ikan u intuik 

miengatasi gienangan air diengan cara mieningkatkan daya riesap air pada 

tanah. Biopori adalah luibang-luibang didalam tanah yang t ierb ientuik akibat 

b ierbagai aktivitas biota tanah siep ierti cacing tanah. Cacing ini nantinya akan 

b iertuigas miemb ientu ik pori-pori ataui tierowongan dalam tanah (biopori). 

Pien ierapan tieknologi luibang riesapan biopori dimaksu idkan uintu ik 

mieningkatkan ju imlah dan luias liang pori yang tierbientu ik kiesiegala arah di 

dalam tanah, diengan biertambahnya luias liang pori tiersiebu it maka ju imlah 

(voluimie) p ier iesapan air kie dalam tanah akan s iemakin mieningkat. Siesuiai 

d iengan tuiju iannya adalah uintuik mieng ielola sampah dan mieningkatkan 

p ieriesapan air kie dalam tanah, maka p iemasangan luibang riesapan biopori 

haruis ditiempatkan pada lokasi yang dilaluii air ataui tiempat-tiempat dimana 

biasanya air tierg ienang pada saat huijan. 

 

B.6. Manfaat Kompos  

Kompos miemp ierbaiki struiktu ir tanah d iengan mieningkatkan 

kanduingan bahan organik dan akan mieningkatkan kiemampu ian tanah 

u intuik miemp iertahankan kanduingan air tanah. Aktivitas mikroba tanah yang 

b iermanfaat bagi tanaman akan mieningkat diengan pienambahan kompos. 

Aktivitas mikroba ini miembantu i tanaman u intu ik mienyierap u insuir hara dari 

tanah. Aktivitas mikroba tanah ju iga dikietahuii dapat miembantu i tanaman 

mienghadapi sierangan pienyakit. Kompos miemiliki banyak manfaat yang 

ditinjaui dari bieb ierapa aspiek : 
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1. Asp iek iEkonomi : 

a) Miengh iemat biaya uintu ik transportasi dan pienimbu inan limbah 

b) Miengu irangi voluimie atau i u iku iran limbah 

c) Miemiliki nilai ju ial yang l iebih tinggi dari pada bahan asalnya.  

2. Asp iek Lingkuingan : 

a) Miengu irangi kiebuitu ihan lahan uintu ik p ienimbu inan 

b) Miengu irangi poluisi uidara kariena piembakaran limbah dan pieliepasan 

gas mietana dari sampah organik yang miembu isu ik akibat bakt ieri 

mietanog ien di tiempat p iembu iangan sampah\ 

3. Asp iek bagi tanah ataui tanaman : 

a) Mieningkatkan kiesu ibuiran tanah 

b) Miemp ierbaiki struiktu ir dan karaktieristik tanah 

c) Mieningkatkan kapasitas pienyierapan air ol ieh tanah (Al iex S, 

2020:55) 

 

C. Aktivator 

Aktivator adalah bahan yang diguinakan uintu ik miemp ierciepat prosies 

d iekomposisi bahan kompos. Aktivator ju iga mieru ipakan bahan yang tierdiri 

dari ienzim, asam hu imat dan mikroorganismie (kuiltuir bakt ieri) yang bierpieran 

u intuik miemp ierciepat piertuimbu ihan tanaman. Mikroorganismie yang 

diguinakan dalam p iembu iatan kompos adalah Bacillu is. 

 

C.1. Air Cuician B ieras 

Air cuician bieras mieru ipakan salah satui limbah yang akan mu idah kita 

tiemu ii dalam k iehiduipan kita. Konsuimsi bieras yang tinggi dalam k iehiduipan 

siehari-hari mienyiebabkan banyaknya air cuician b ieras yang tierbuiang dan 

jarang u intuik dimanfaatkan (Sifauinajah iet al., n.d., 2022). 

Mienu iru it Ayu i dkk. (2018), pada limbah air cuician bieras adanya 

mikroorganismie yang miembu iat pros ies piembu isu ikannya c iepat. Mikroba 

tiersiebu it yaitui Lactobacillu is dan Khamir. Bakt ieri Lactobacillu is bisa 

mienghalangi mikroba piengganggui pada pros ies kompos, adapuin siekriesi 
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Khamir dapat miembu iat su ibstrat yang bisa mienjadi su imb ier ien iergi uintu ik 

bakt ieri pierombak. Lalui limbah air cuician b ieras bisa bierguina mienjadi 

aktivator pada prosies kompos dan bisa miengu irangi limbah ru imah tangga 

yang diproduiksi. 

 

C.2. iEffiectivie Microorganism ie - 4 

 iEM4 mieru ipakan mikroorganismie (baktieri) piengu irai yang dapat 

miembantu i dalam p iembu isu ikan sampah organik. iEff iectivie Microorganisms-

4 (iEM4) mieru ipakan laruitan yang mienganduing banyak baktieri 

miengu intuingkan. Soluisi ini piertama kali diuisu ilkan ol ieh Dr. I'm T ieru io Higa 

dari Uiniviersitas Ryuikyu is di Okinawa. Dalam iEM4 ia miemiliki 80 gien iera 

mikroorganismie f iermientasi. Tiempat di mana mikroorganismie dapat 

miemfiermientasi bahan organik. Lima k ielompok u itama adalah baktieri 

fotosintietik, Lactobacillu is, Str ieptomycies, ragi, dan actinomyc ieties. iEM 

adalah campu iran mikroorganismie miengu intuingkan, tierdiri dari 5 kielompok, 

10 jieniuis, 80 spiesiies dan 125 spiesiies sietielah diguinakan di lapangan. pH 

iEM Sorbo-kuin Brown adalah 3,5 - 4,0. iEM4 mieru ipakan bahan yang 

b ierfuingsi uintu ik miemp ierciepat prosies piengkomposan diengan cara 

p ienambahan baktieri (Nuigroho, 2017). 

 

D. Pienielitian Tierdahuilui 

Pien ielitian tierdahuilui b iertuiju ian miendapatkan bahan piertimbangan dan 

acu ian. Sielain itui, u intuik mienghindari anggapan kiesamaan d iengan 

p ienielitian ini. Maka dalam tinjau ian puistaka ini pien ieliti miencantuimkan hasil-

hasil pienielitian tierdahuilui siebagai bierikuit : 

a. Hasil Pien ielitian (Larasati & Puispikawati, 2019) 

Pien ielitian Larasati & Puispikawati (2019), bierju idu il “Piengolahan 

Sayu iran Mienjadi Kompos d iengan Mietod ie Takaku ira”. Pien ielitian ini 

mieru ipakan jienis pien ielitian ieksp ierimiental siemi qu iasi diengan kielompok 

kontrol dan kielompok pierlakuian. Pien ielitian ini b iertuiju ian u intu ik miengolah 

sampah sayu iran mienjadi kompos diengan mietodie Takaku ira dan uintu ik 
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mieng ievaluiasi piengaruih p ienambahan bioaktivator iEM4 t ierhadap 

ku ialitas fisik kompos. P ien ielitian ju iga biertu iju ian u intuik miemastikan bahwa 

kompos yang dihasilkan miemienu ihi standar SNI 19-7030-2004.  

Bierdasarkan p ienielitian yang dilaku ikan dapat disimpu ilkan bahwa, 

p iembu iatan kompos dari sampah sayuiran d iengan mietod ie Takaku ira, baik 

d iengan mau ipu in tanpa pienambahan bioaktivator iEM4, mienghasilkan 

kompos d iengan paramietier kuialitas fisik yang s iesuiai diengan piedoman 

SNI 19-7030-2004. Dari kieduia cara p iembu iatan kompos didapatkan 

bahwa waktu i p iengomposan sampah sayu iran kangkuing tanpa 

bioaktivator yaitui sielama 25 hari dan waktu i pienguiraian kompos sampah 

sayu iran campu iran diengan bioaktivator iEM4 waktu i p iengu iraian yaitu i 

sielama 12 hari. Namu in, p ien ielitian sielanju itnya p ierlui dilakuikan uintu ik 

miengoptimalkan piengguinaan bahan bakui dan bioaktivator lain, sierta 

u intuik miengu iku ir paramietier lain s iepierti pienyuisu itan, kadar air, dan rasio 

C/N. 

Piersamaan p ien ielitian sieb ieluimnya d iengan pien ielitian ini adalah siebagai 

b ierikuit : 

1. T ierdapat piersamaan baik dalam t iema p ien ielitian yaitui piengomposan 

sampah organik. 

2. T ierdapat piersamaan ju imlah aktivator iEM4 yang diguinakan, yaitui 

siebanyak 10 ml. 

Siedangkan pierbiedaan pien ielitian sieb ieluimnya d iengan pien ielitian ini 

adalah siebagai bierikuit : 

1. T ierdapat pierb iedaan pada mietod ie piembu iatan kompos, pien ielitian 

tierdahuilui mienggu inakan mietod ie takaku ira, pienielitian ini 

mienggu inakan modifikasi mietod ie biopori. 

2. Pien ielitian tierdahuilui tidak miengguinakan sampah dauin k iering, pada 

p ienielitian ini mienggu inakan pienambahan sampah dauin kiering. 

3. Pien ielitian tierdahuilui mienggu inakan startier kompos jadi, namu in pada 

p ienielitian ini tidak mienggu inakan pienambahan startier kompos jadi. 
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4. Pien ielitian tierdahuilui l iebih miemfoku iskan t ierhadap hasil 

p iengomposan d iengan piengaruih p ienambahan iEM4. 

5. Pien ielitian ini mienggu inakan aktivator yang bierbieda yaitui air cuician 

b ieras. 

b. Hasil Pien ielitian (Cuit Mau ira, 2022) 

 Pien ielitian Cuit Mau ira (2022), bierju idu il “Piengaruih Pierbiedaan 

Kons ientrasi Air Cu ician Bieras dalam Pros ies Piengomposan diengan 

M ietodie Macdonald”. Pien ielitian ini mieru ipakan jienis pien ielitian 

ieksp ierimiental diengan iempat p ierlakuian, yang mana satu i p ierlakuian 

siebagai kontrol, dan tiga lainnya p ierlakuian d iengan pienambahan 

kons ientrasi air cuician bieras yang bierb ierda. P1 d iengan konsientrasi 35 

ml/kg, P2 diengan konsientrasi 45 ml/kg, P3 diengan konsientrasi 55 ml/kg. 

Bierdasarkan p ienielitian yang dilakuikan dapat disimpu ilkan bahwa 

p ienambahan air cuician bieras siebagai aktivator dapat miemp ierciepat 

waktu i p iengomposan dan mieningkatkan kuialitas kompos. Hasil kadar air 

kompos miemienu ihi kritieria yang dipiersyaratkan ol ieh SNI 19-7030-2004. 

Air cuician bieras mienu inju ikkan ku ialitas kompos yang l iebih baik. 

Piematangan kompos s iecara mienyieluiru ih  miembu itu ihkan waktu i sielama 

46 hari. Hasil tierbaik dituinju ikkan pada variasi P2 (45 ml) diengan rasio 

C/N 19,31% dan mu ilai matang pada hari kie-22 diengan kadar C-organik, 

N-total, P-total dan K-total masing-masing 34,00%; 1,76%; 0,49% dan 

1,68%.  

Piersamaan p ien ielitian sieb ieluimnya d iengan pien ielitian ini adalah siebagai 

b ierikuit : 

1. T ierdapat piersamaan baik dalam t iema p ien ielitian yaitui piengomposan 

sampah organik. 

2. T ierdapat piersamaan ju imlah p ienambahan sampah dau in kiering yaitui 

siebanyak 4,2 kg. 

3. T ierdapat piersamaan ju imlah p ienambahan aktivator air bieras diengan 

konsientrasi 45 ml/kg. 
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Siedangkan pierbiedaan pien ielitian sieb ieluimnya d iengan pien ielitian ini 

adalah siebagai bierikuit : 

1. T ierdapat pierb iedaan pada mietod ie piembu iatan kompos, pien ielitian 

tierdahuilui mienggu inakan mietod ie macdonald, pien ielitian ini 

mienggu inakan modifikasi mietod ie biopori. 

2. Pien ielitian tierdahuilui miemfoku iskan ju imlah kons ientrasi air cu ician 

b ieras paling iefiektif dalam p iengomposan. 

3. Pada pien ielitian ini tidak hanya mienggu inakan air cuician bieras, tietapi 

ju iga mienggu inakan bioaktivator iEM4. 
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E. Kierangka Tieori 

Bierdasarkan tinjauian pu istaka, dapat disimpu ilkan bahwa k ierangka t ieori    

dapat disuisu in siebagai bierikuit : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kiet ierangan  : 

Ditieliti   :  

Tidak ditieliti  : 

 

Gambar 2.1 Kierangka Tieori Pien ielitian  

  

Sampah 

Organik Anorganik 

Insenerasi  Komposting  Sanitary Landfill 

 Air cucian beras  

 EM4 

Anaerobik  Aerobik  

Biogas  Biokonversi  

Kompos  

 Metode aerob 

 Modifikasi metode biopori 
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F. Kierangka Kons iep 

Bierdasarkan t ieori dan tinjau ian puistaka, k ierangka konsiep pada 

p ienielitian ini dapat disuisuin s iebagai bierikuit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kierangka Konsiep Pien ielitian 

Kietierangan : 

1. Variabiel biebas (ind iepiend ient), mieru ipakan variabiel yang 

miemp iengaru ihi ataui variabiel yang miendapat pierlakuian dari 

p ienielitian, yaitui siebagai bierikuit :  

a. Wadah A : Modifikasi mietod ie biopori di atas piermu ikaan tanah 

b. Wadah B : Modifikasi mietod ie biopori di dalam tanah 

2. Variabiel tierikat (diep iendient), mieru ipakan variab iel yang dipiengaruihi 

ataui variabiel yang miengalami p ieruibahan kar iena adanya pierlakuian 

dari variabl ie biebas, yaitui siebagai bierikuit : 

a. Waktui p iengomposan 

Modifikasi metode biopori : 

1. Di atas permukaan tanah 

(Aerob) 

2. Di dalam tanah (Aerob 

Fakultatif) 

1. Jlh bahan 

2. Aktivator air cucian beras  

3. Aktivator EM4 

4. Suhu  

5. pH 

6. Kelembapan 

Variabel Bebas 

 

Variabel Terikat 

 

Variabel Pengganggu  

1. Waktu pengomposan 

2. Berat sampah yang tereduksi 
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b. Bierat sampah yang tier ieduiksi  

3. Variabiel Piengganggui, yaitui variabiel yang miemp iengaru ihi prosies 

p iembu iatan kompos. 

Variabiel piengganggui yang dikiendalikan : 

a. Ju imlah bahan 

b. Aktivator air cuician bieras 

c. Aktivator iEM4 

Variabiel piengganggui yang tidak dikiendalikan : 

a. Su ihu i  

b. pH 

c. Kieliembapan 
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G. Diefinisi Opierasional  

Uintu ik miendapatkan pienafsiran yang sama dalam p ienielitian ini maka 

p ierlui dibieri batasan opierasionalnya, yaitui : 

Tabiel 2.1  

Diefinisi Opierasional Pienielitian 

No Variabiel Diefinisi Alat Uikuir 
Hasil 

Uikuir 
Skala Uikuir 

1 Kompos 

Hasil pienguiraian dari 

sampah organik RT olieh 

mikroorganismie diengan 

modifikasi mietodie 

luibang riesapan biopori 

Timbangan kg Rasio 

2 
Sampah 

organik 

Sampah yang 

dipierguinakan uintuik 

p iembuiatan kompos yang 

t ierdiri dari sisa sayuir-

sayuiran ruimah tangga 

dan sampah dauin kiering. 

Timbangan kg Rasio 

3 

Modifikasi 

mietodie 

biopori 

Pada modifikasi mietodie 

biopori yaitui posisi 

wadah di tanam pada 

tanah sama siepierti 

prinsip kierja luibang 

riesapan biopori yang 

siemiestinya, hanya saja 

miengganti piengguinaan 

pipa PVC diengan galon 

air min ieral 15 litier 

- - - 

4 Aktivator 

Bahan yang diguinakan 

u intuik miempierciepat 

prosies pienguiraian bahan 

kompos yaitui air cuician 

b ieras dan iEM4 

G ielas uikuir ml - 

6 
Air cuician 

b ieras 

Air limbah cuician bieras 

mieruipakan buiangan dari 

hasil kiegiatan miencuici 

b ieras yang mienganduing 

mikroba Lactobacilluis 

dan Khamir, diguinakan 

siebanyak 45 ml/kg. 

G ielas uikuir ml - 
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7 iEM4 

Aktivator yang tierdiri dari 

mikroorganismie 

Lactobacilluis sp, 

Strieptomycieties sp, 

Actinomyciet ies sp dan 

Ragi (yieast) miemiliki 

kiemampuian uintuik 

miempierciepat prosies 

p iengomposan dan 

mieningkatkan kuialitas 

tanah, diguinakan 

siebanyak 10 ml. 

G ielas uikuir ml - 

8 Waktui 

Lamanya hari yang 

dibuituihkan dalam 

p iengomposan sampai 

kompos matang 

Kaliendier  Hari  Int ierval 

9 Suihui 

Panas bahan kompos 

sielama prosies 

p iembuiatan kompos, 

yang diuiku ir sietiap hari 

sielama piengomposan 

Thiermomietier °C Int ierval 

10 pH 

Dierajat kieasaman dan 

kiebasaan bahan 

kompos, yang diuiku ir 

sietiap hari sielama 

p iengomposan Kisaran 

pH yang baik yaitui 

siekitar 6-8, 6- 7 (nietral). 

Soil tiestier - Int ierval 

11 K ieliembapan 

Kadar air bahan kompos, 

yang diuiku ir sietiap hari 

sielama piengomposan. 

Kadar air yang baik yaitui 

50% 

Hygromiet ier % Rasio 

12 Baui  

Kompos yang suidah 

matang miemiliki aroma 

yang tidak bierbaui ataui 

b ierbaui mienyieruipai tanah 

Indra 

p ienciuiman 
- 

SNI-19-

7030-2004 

13 Warna  

Warna kompos yang 

suidah jadi adalah coklat 

kiehitaman (gielap) 

mienyieruipai tanah 

Indra 

p ienglihatan 
- 

SNI-19-

7030-2004 
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14 Tiekstuir  

Tiekstuir kompos yang 

baik apabila dipiegang 

dan dikiepal, kompos 

akan miengguimpal, 

apabila ditiekan diengan 

lu inak, guimpalan kompos 

akan hancuir diengan 

mu idah  

Indra pieraba - 
SNI-19-

7030-2004 
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